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ABSTRAK  

 

Menurut Kementerian Sosial RI anak jalanan adalah anak 

yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk 

melakukan kegiatan hidup sehari-harinya dijalanan.  

Anak jalanan adalah anak yang usianya masih dibawah 18 

tahun serta sebagian waktu mereka di habiskan di tempat umum 

(jalanan, pasar, pertokoan, tempat-tempat hiburan) selama 3-24 jam 

untuk melakukan aktivitas ekonomi. Anak jalanan adalah sebuah 

istilah umum yang mengacu pada anak-anak yang mempunyai 

kegiatan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki hubungan 

dengan keluarganya. terlepas dari itu menjadi tantangan oleh 

Pemerintah Kota Bandar Lampung. Permasalahan anak jalanan yang 

berada di Kota Bandar Lampung menjadi salah satu tantangan terbesar 

tidak kunjung dapat diatasi dengan tuntas. Anak jalanan menjelaskan 

faktor pendorong mereka turun ke jalanan meliputi 3 (tiga) faktor, 

yakni Faktor Ekonomi, Faktor Keluarga dan Faktor lingkungan. Anak 

jalanan yang berada di jalanan juga mengalami problematika yang 

kompleks mulai dari problematika dengan anak jalanan lainnya, 

problematika dengan kehidupan jalanan yang keras hingga 

problematika dengan aparat penagak hukum yang dinilai mereka 

kurang menjadi sahabat yang baik dengan mereka.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana 

Pelaksanan Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2010 tentang Anak Jalanan 

Dinas Sosial Bandar Lampung ? 2. Bagaimana pandangan  Fiqh 

Siyasah Dusturiyah Terhadap Perda No 3 Tahun 2010 tersebut ?. 

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  jenis  

penelitian  field research dengan sifat   penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data library research (pustaka),  kemudian data  

yang  terkumpul  diolah menggunakan  pendekatan berfikir  induktif. 

Setelah  semua data terkumpul maka penulis menganalisis secara 

kualitatif.   

Hasil penelitian menujukan bahwa Implementasi Peraturan 

Daerah No. 3 tahun 2010 belum berjalan dengan optimal dan belum 
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efektif serta pelayanan masih sangat kurang, sanksi yang diberikan 

kurang tegas sehingga menimbulkan anak jalanan masih terus 

berkeliaran. Hal ini disebabkan karena keterbatsan sarana dan 

prasarana, dan untuk pemerintah yang suda berkerja sama dengan 

satuan polisi pamong raja untuk menertibkan gelandangan, pengemis 

dan anak jalanan khususnya tidak berkerja sesuai dengan apa yang 

sudah di amanatkan di dalam Peraturan Daerah No 3 Tahun 2010. Hal 

ini dapat mengakibatkan usaha yang dilakukan Dinas Sosial belum 

bisa menujukan hasil karena dapat dilihat dari semakin bayaknya anak 

jalanan yang bertabur luas, pandangan Fiqh Siyasah Dusturiyah 

seharusnya pemerintah berlaku adil dalam memberikan pembinaan 

dan menjalankan sesuai peratuan daerah tersebut agar tidak kembali 

kejalanan, sesuai dengan sura An-Nisa ayat 58 bahwa pemerintah 

harus amanah dan bersikap adil terhadap masyarakat. 
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MOTTO 

 

                             

                               

 

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, 

Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, 

Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” 

 (Q.S. An-Nisa : 58). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam 

memahami judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu 

akan menguraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat 

dalam skripsi yang berjudul : “IMPLEMENTASI 

TERHADAP PERDA NO 3 TAHUN 2010 TENTANG 

ANAK JALANAN PERSFEKTIF FIQIH SIYASAH 

DUSTURIYAH (STUDI DINAS SOSIAL BANDAR 

LAMPUNG)“.  

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
Jadi Analisis adalah 

suatu cara untuk mengkaji secara lebih dalam suatu 

peristiwa atau fenomena yang terjadi untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman yang tepat pula.  

Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu 

„hukum‟ dan „Islam‟. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kata „hukum‟ diartikan dengan : 

1. peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, 

yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah 

2. undang-undang, peraturan, dsb. untuk mengatur pergaulan 

hidup  masyarakat 

                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Keempat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama), 2011, h. 58. 
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3. patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa (alam 

dsb.) yang tertentu  dan 

4. keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim 

(dalam pengadilan) vonis.
2
  

Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai 

peraturan-peraturan atau norma-norma mengatur tingkah 

laku manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau 

norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat 

dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.
3
 Dalam 

ujudnya, hukum ada yang tertulis dalam bentuk undang-

undang seperti hukum modern (hukum Barat) dan ada yang 

tidak tertulis seperti hukum adat dan hukum Islam. 

Sedangkan Islam mengandung arti sebagai agama 

allah yang diamanatkan kepada nabi muhammad saw. Untuk 

mengejarkan dasar-dasar dan syariatnya dan juga 

mendawahkanya kepada semua manusia serta mengajak 

mereka untuk memelukya. Jadi hukum islam adalah hukum 

yang bersumer dari ajaran islam 

Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2010, merupakan peraturan 

daerah di Bandar Lampung yang telah mengatur dengan 

tegas terhadap anak jalanan, gelandangan dan pengemis, 

dimana tercantum pemberian sanksi bagi pemeberi uang 

kepada anak jalanan atau penegemis dapat di denda paling 

banyak Rp 1 juta tau ancaman kurungan selama 1bulan. 

Anak jalanan adalah anak yang mengahabiskan 

sebgaian besar waktunya dijalanan untuk berkerja, bermain, 

atau beraktifitas lain. Anak jalanan tinggal dijalanan  karna 

                                                             
2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, Ed. III, Cet. I, 2001, h. 410. 
3Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata 

Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, Edisi 5, Cet. V, 1996, h. 38. 
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dicampakana atau tercampakan dari keluarga yang tidak 

mampu menanggung beban karna kemiskinan dan 

kehancuran keluarganya. 

Berdasarkan uraian di atas  penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “IMPLEMENTASI 

TERHADAP PERDA NO 3 TAHUN 2010 TENTANG 

ANAK JALANAN PERSFEKTIF FIQIH SIYASAH 

DUSTURIYAH (STUDI DINAS SOSIAL BANDAR 

LAMPUNG)“.     

 

B. Alasan Memilih Judul 

Sebagai alasan yang mendorong memeilih judul “ 

analisis hukum islam terhadap perda no 3 tahun 2010 tentang 

efektifitas anak jalanan (studi dinas provinsi lampung)” 

adalah sebagai berikut : 

1. Alasan objektif 

a. Penelitian ini belum ada yag membahas.  

b. banyak sekali kita temui anak jalanan, gelandangan 

dan pengemis di kota bandar lampung khusunya di 

pusat keramian seperti pasar dan lampu merah dan 

mereka mempunyai fisik yang sehat untuk mencari 

perkerjaan yang layak,dibandingkan menjadi anak 

jalanan. 

2. Alasan subjektif 

a. Ditinjau dari aspek bahasan judul skripsi ini sesuai 

dengan displin ilmu yang dipelajari dan tersedianya 

data serta literatur yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian skripsi.    
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b. Sebagai syarat dalam menyelesaikan strata 1 dan 

sesuai dengan bidang keilmuan penulis yakni 

mahasiswa jurusan siyasah fakultas syariah.  

 

C. Latar Belakang 

Agama islam adalah agama persaudaraan. Di antara 

sesama umat mereka mempunyai rasa tanggung jawab untuk 

memperkokoh tali persaudaraan dengan saling tolong-

menolong dalam kebajikan dan taqwa dan menghindari 

berkonspirasi dalam berbuat dosa dan pelanggaran.  Seperti 

dalam firman allah swt :  

                           

                 

Artinya :  

”Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat besar siksa-Nya”. 

(Q.S. Al-Maidah :2) 

 

Sebagai salah satu wujud perbuatan  dari sikap 

tolong menolong adalah  berbuat sedekah. Sedekah sangat di 

anjurkan di dalam Agama islam . bahkan ajuran sedekah di 

dalam AL-Qur‟an di kemas dalam ungkapan yang sangat 

menarik hati dan memotivasi kita untuk melakukannya. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yaitu 

sebuah negara dengan rata-rata pendapatan yang rendah, 

infrastruktur yang relatif terbelakang dan indeks 
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perkembangan manusia yang  kurang dibandingkan dengan  

norma gelobal. 

Dampak krisis yang di perberat oleh terjadinya 

berbagai benacana yang telah menyebabkan bayak orang 

mengalami keterpurukan ekonomi, tidak sedikit usaha yang 

dijalankan berakhir dengan pemutusan hubungan kerja dan 

juga berakibat pada melambungnya harga barang kebutuhan 

sehingga bayak para orang  tua  tidak dapat dapat memenuhi 

kebutuhan pangan. Damapak dari keputusan kerja tersebut 

tidak saja menimbulkan penganguran,bahkan merupakan 

ancaman meningkatnya kejahatan.
4
 

Salah satunya dengan semakin meningkatnya 

populasi anak jalanan di kota bandar lampung. terkait 

dengan fenomena anak jalanan tersebut perlu dipahami 

bahwa secara sosiologis anak jalanan  merupakan persoalan 

sosial yang komplek. Hidup menjadi anak jalanan memang 

bukan pilihan yang menyenagkan, karna mereka dalam 

kondisi yang tidak semestinya tidak memiliki masa depan 

yang jelas dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi 

masalah bagaimanapun telah menjadi fenomena yang 

memuntut semu perhatian semua pihak.
5
 

Secara piskologis mereka adalah anak-anak yang 

pada paraf tertentu belum mempunyai bentukan mental 

emosianal yang kokoh, sementara pada saat yang sama 

mereka harus bergelut dengan dunia jalanan yang keras dan 

cendrung negatif bagi pembentukan keperbadiannya. Aspek 

piskologis ini berdampak kuat pada aspek sosial. Diamana 

labilitas emosi dan mental meraka  ditunajang dengan 

                                                             
4Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan kemiskinan, 

(Bandung: Romaja 

Rosdakarya,2010) hlm. 78 
5Jurnal sosiologi,analisis faktor faktor penyebab keberadaan anak jalanan 

dikota balik papan, (volume 1, nomer 4, tahun 2013), -h.14. 
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penampilan yang kumuh, suka mencuri, sampah bagi 

masyarakat yang harus di asingkan.
6
 

Anak  menurut undang-undang nomor 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak, yang dimaksud  dengan anak 

adalah seorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kanduangan sang ibu.
7
  

Departemen sosial republik indonesia , 

mendefinikasikan anak jalanan sebagai anak yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berkeliaran 

dijalan dan tempat-tempat umum lainya. Menurut  UNICEF  

anak jalanan adalah anak berumur 16 tahun, melepaskan diri 

dari keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat 

terdekatnya dan larut dalam kehidupan berpindah-pindah di 

jalan raya.
8
 

Anak jalanan juga dapat dikelompokan menjadi dua 

yaitu anak semi jalanan dan anak jalanan murni. 

1. Anak semi jalanan  di istilahkan untuk anak-anak yang 

hidup dan mencari penghidupan dijalanan, tetapi tetap 

mempuyai hubungan dengan keluarga 

2.  Anak jalanan murni di istilahkan untuk anak-anak yang 

hidup  dan mejalani kehidupan dijalanan tanpa memiliki  

hubungan dengan keluarganya.
9
 

 Dengan situasi tersebut semestinya keluarga menjadi 

benteng utama untuk melindungi anak-anak mereka dari 

exploitasi ekonomi. Namun faktaya berbeda, justru anak-

anak dijadikan alat bagi keluargaya untuk membantu 

mencari makan. Orang tua sengaja membiarkan anak-

                                                             
6Ibid. 
7Undang-undang nomor 23 tahun2002 tentang perlindungan anak. 
8Jurnal sosiologi,analisis faktor faktor penyebab keberadaan anak jalanan 

dikota balik papan, (volume 1, nomer 4, tahun 2013), -h.16 
9Jurnal Asmawati.1999.”anak jalanan dan upaya penangannanya di 

surabaya” jurnal hakiki Vol. 1 Nomer.2. November 1999,-h.147 
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anaknya mengemis, mengamen, berjualan, dan melakukan 

aktifitas lainya dijalanan. Anak jalanan rentan menjadi 

korban baik secara fisik maupun psikis mereka masih 

terbilang sangat belia untuk memahami kerasnya kehidupan. 

Kondisi ini semakin memprihatinkan manakala kita 

menelaah lebih jauh berapa hal yang terlupakan selama ini 

yaitu: 

1. Selama ini tekanan dari keluarga, mereka dipaksa 

bekerja dijalanan untuk membantu perekonnomian 

keluarga, sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk 

bermain 

2. Rentan menjadi korban tindak kekerasan, yang dimaksud 

adalah baik kekerasan fisik maupun psikologis dari 

orang tua, sesama anak jalanan, masyarakat, aparat 

pemeritah, dll. 

3. Tidak ada jaminan atas pemenuhan dan perlindugan hak-

hak dasar anak, terutama pada aspek kesehatan, 

pendidikan, dan kelagsungan hidup. 

4. Memiliki stigma yang melekat, anak jalanan selalu 

diibaratkan dengan preman kecil, anak nakal, bahkan 

mereka sering dijadikan alat untuk melakukan 

kejahatan.
10

. 

Maka dibentuklah perda salah satunya tentang 

pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis di Kota 

Bandar Lampung.Setelah Perda berlaku dan mengikat maka 

akan timbul berbagai permasalahan penerapan dan 

penegakan perda. Proses penegakan Perda dalam 

penerapannya tidak efektif seperti yang dicita-citakan 

dikarenakan banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

                                                             
10Poedjitriono, “Kurangnya Perhatian Terhadap Hak Anak Jalanan.” Lihat: 

http://poedjitriono.wordpress. com/2012/05/24/urangnya-perhatian-terhadap-hak-

anakjalanan/, diakses tanggal 28 November 2013.h-151 

http://poedjitriono.wordpress/
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh pembentuk peraturan 

perudang-undangan agar Warga masyarakat  mematuhi 

hukum adalah dengan mencantumkan sanksi yang akan 

dikenakan kepada setiap orang atau badan hukum yang tidak 

mematuhi ketentuan hukum tersebut. Pencantuman sanksi 

ini diharapkan dapat menimbulkan rangsangan agar orang 

tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh hukum atau 

melakukan perbuatan yang diwajibkan oleh 

hukum.Peraturan perundang-undangan yang memuat sanksi 

pidana, antara lain adalah Peraturan Daerah (Perda) Kota 

Bandar Lampung Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pembinaan 

Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis menentukan:  

Pasal 13  

(1) Setiap orang atau anak jalanan, gelandangan, dan 

pengemis dilarang mengemis, mengamen, dan 

menggelandang ditempat umum dan jalanan.  

(2) Setiap orang atau sekelompok orang dilarang melakukan 

kegiatan mengemis yang mengatasnamakan lembaga 

sosial atau panti asuhan dan pengemis yang 

menggunakan alat bantu ditempat umum dan jalanan 

yang dapat mengancam keselamatannya, keamanan, dan 

kelancaran pengguna fasilitas umum.  

Ketentuan mengenai anak jalanan di atur dalam 

peraturan daerah kota bandar lampung nomor 3 tahun 2010 

tentang anak jalanan, gelandangan dan pengemis. Peraturan 

mengenai anak jalanan tersebut sudah ditetapkan, akan tetapi 

dalam proses pelaksanaannya masih belum berjalan sesuai 

dengan peraturan yang ada. Disini penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisis Hukum Islam terhadap Perda 

No 3 tahun 2010 tentang Efektivitas Anak Jalanan (Studi 

Dinas Sosial Bandar Lampung)”. untuk mengetahui efektif 

atau tidaknya perda tersebut, karena faktanya masih banyak 
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anak jalanan yang berkeliaan di kota bandar lampung 

khususnya. 

 

D. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penelitian lebih 

mengarah pada persoalan implementasi Perda No 3 Tahun 

2010 Tentang anak jalanan Persfektif Fiqh Siyasah 

Dusturiyah (Studi Dinas Sosial Bandar Lampung). dan 

melihat Efektifitas terhadap Perda tersebut. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan. 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana  pelaksanan Peraturan Daerah No 3 tahun 

2010 tentang anak jalanan yang dilakukan Dinas Sosial 

Provisi Lampung ? 

2. Bagaiman pandangan Fiqih Siyasah Dusturiyah terhadap 

pelaksaan  Peraturan Daerah tersebut ? 

 

F.  Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. untuk mengetahui bagaimana pelaksaaan Perda 

nomor 3 tahun 2010 dan melihat Efektivitas atau 

tidak dalam suatu Perda tersebut. 

b. untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum 

islam terhadap perda nomor 3 tahun 2010 tersebut  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat 

karna untuk menambah pemahaman dan wawasan 

bagi mahasiswa-mahsiswi dan masyarakat pada 

umumnya mengenai Impelementasi  Peraturan  

Daerah  No 3 Tahun 2010 Tentang Anak Jalanan 

Persfektif Fiqh Siyasah Dusturiyah  (Studi Dinas 

Sosial Bandar Lampung). dan diharapkan dapat 

memperkaya khazanah pemikiran sosial mengenai 

anak jalanan pada umumnya, civitas akademik 

Fakultas Syariah, jurusan Siyasah (Hukum Tata 

Negara) pada khusunya. Selain itu diharapkan 

menjadi stimulator bagi penelitian, selanjutya proses 

pengkajian  terus berlangsung untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. 

b. Secara praktis, peneltian ini dimaksudkan  untuk 

dapat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar 

S.H (Sarjana Hukum ) di Fakultas Syariah  UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G.  Signifikansi Penelitian  

1. Signifikasi secara teoritis, hasil peneltian ini diharapakan 

akan bermanfaat bagi seluruh masyarakat dan juga 

sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pemahaman mengenai Peraturan Daerah No 3 Tahun 

2010 Tentang Anak Jalanan, juga Sebagai kajian guna 

penelitian lebih lanjuat mengenai permasalahan tersebut 

2. Signifikasi secara Praktis  untuk menambah wawasan 

bagi pembaca secara umum berkenaan dengan Peraturan 

Daerah nomor 3 tahun 2010.  Dan juga sebagai 

sumbangan pikiran bagi ilmu pengetahuan terutama 
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dalam Peraturan Daerah  nomor   3 tahun 2010 tentang 

efektivitas anak jalanan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitan ini termasuk dalam penelitian lapangan (file 

riseach), yaitu penelitan yang langsung dilakukan 

dilapangan atau respoden.
11

 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat  dari sifatnya penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif. Untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

krakteristik populasi tertentu secara aktual dan cermat. 

Dan menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah, 

dalam suasana alamiah berarti peneliti terjun kelapangan, 

dan juga sebagai prosedur pemecahan masalah yang di 

selidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

subyek dan objek penelitian dan pada keadaan sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dan nampak atau 

sebagaimana adanya. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

responden atau objek yang diteliti
12

 dalam hal ini data 

tersebut yang diperoleh dari Anak Jalanan dan Dinas 

Sosial kota Bandar Lampung 

 

 

                                                             
11Susiadi.as,metode penelitian, (bandar lampung : pusat penelitian dan 

penerbitan LP2M IAIN Raden intan lampung,2014), h.12. 
12       Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006),h.57 
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b.  Data Sekunder 

adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung di peroleh peneliti, dari subjek penelitiannya 

data sekunder ini disebut juga dengan data tangan 

kedua. Data sekunder juga diperoleh melalui bahan 

kepustakaan. Dalam hal ini diperoleh dari beberapa 

literatur, hasil-hasil penelitian, peraturan perundang-

undangan serta buku-buku ilmiah.  

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah totalitas dari  keseluruhan objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap, objek atau nilai yang akan di teliti dalam 

populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga,  

media dan bagainya dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 118 orang 

dari Dinas Sosial Bandar lampung. 

b. Sample adalah bagian dari populasi.sempel juga sering 

didefinisikan sebagai-bagian dari populasi, yang di 

ambil denga cara- cara tertentu yang juga memiliki 

krakteristik tentu jelas dan lengkap dan dapat dianggap 

mewakili pulasi. Penulis menggunakan teori porposive 

sampling  Pada penelitian besar yang di ambil adalah 6 

dari Dinas Sosial Bandar Lampung dan 6 orang dari 

anak jalanan, jadi besar sempel yang dilakukan peneliti 

adalah 12 sempel. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang ditempuh dalam mengumpulkan data 

dilapangan dalam penelitian terdiri dari tiga macam, yaitu 

metode pengamatan (Observasi), wawamcara (Interview), 

dan dokumentasi :  
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a. Pengamatan (Observasi) 

adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 

langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti 

(populasi dan sampel).  

b. Wawancara (Interview) 

adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya 

jawab langsung kepada obyek yang diteliti atau kepada 

perantara yang mengetahui persoalan dari obyek yang 

diteliti.  

c. Dokumentasi  

adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya.  

6. Analisa Data  

Analisa data merupakan kegiatan dalam penelitian 

yang berupa melakukan kajian atau telaah terhadap hasil 

pengolahan data yag di bantu dengan teori-teori yang telah 

di dapatkan sebelumnya. Secara sederhana analisis data ini 

di sebut sebagai kegiatan memberikan telaah, yang dapat 

berati menentang, mengkertik, mendukung,menambah 

atau memberi komentar dan kemudian membuat suatu 

kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan pikiran 

sendiri dan abmtuan teori yang telah dikuasinya.
13

 Dalam 

penelitian ini Metode berfikir yang digunakan yaitu 

metode Induktif. Metode induktif yaitu metode yang 

mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan 

kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan yang lebih umum 

mengenai fenomena yang diselidiki. Metode induktif ini 

                                                             
13Mukti fajar dan yuliananto achmad, dualisme penelitian hukum normatif dan 

empiris,(yogyakarta:pustaka pelajar,2017),h.183 
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lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak 

sebagai yang terdapat dalam data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dilapangan dapat disimpulkan bahawa  Implementasi 

terhadap Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2010 tentang 

implementasi terhadap peraturan daerah No 3 tahun 2010 

tentang anak jalanan  prespektif fiqh siyasah dusturiyah, 

belum berjalan dengan optimal, karena di tempat 

penelitian masih bayak ditemukan anak jalanan, 

gelandangan dan pengemis di setiap sudut kota. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya atau  keterbatasan sarana 

dan prasarana, serta kualitas pelayanan yang masih 

kurang baik,  dan juga sanksi yang diberikn terhadap 

anak jalanan, gelandangan juga pengemis kurang tegas 

dan pemerintah daerah yang sudah bekerja sama dengan 

Satuan Polisi dan untuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 

Nomor 3 tahun 2010 tentang pembinaan anak jalanan, 

gelandangan dan pengemis. 

2. dilihat dari perspektif fiqh siyasah menentukan bahwa 

seharusnya pemerintah dapat berlaku adil dalam 

memberikan pembinaan kepada anak jalanan, 

gelandangan dan pengemis supaya  mereka yang sudah 

mendapatkan pembinaan agar tidak  turun kembali 

kejalan.  Karena hal ini sudah ditegasakan berdasarkan 

surat An-nisa ayat 58 bahwa pemerintah harus amanah 

dan dapat berbuat adil terhadap seluruh masyarakat. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

Kepada pemerintah seharusnya mendukung Dinas Sosial 

Kota Bandar Lampung memiliki panti rehabilitasi sendiri 

supaya tidak masuk dalam pati swasta, dan Dinas Sosial 

seharusnya juga dapat  ikut serta dalam pelaksanaan 

pembinaan. Pemerintah pun seharusnya membuat program 

pembinaan lanjutan karena ini bertujuan untuk memelihara 

serta meningkatkan kemampuan sosial ekonomi dan juga 

mengembangkan rasa tanggung jawab serta kesadaran hidup 

dalam bermasyarakat. Dengan demikian, kegiatan 

pembinaan lanjutan ini sangat penting, dikarenakan 

disamping anak jalanan, gelandangan dan pengemis 

termonitoring kegiatannya juga dan  dapat diketahui 

keberhasilan dari program rehabilitasi yangdiberikan. 

Seharusnya Pemerintah Kota Bandar Lampung 

meningkatkan jumlah anggaran terhadap Dinas Sosial dalam 

program pembinaan anak jalanan seperti halnya anggaran 

yang digunakan untuk sosialisasi melalui media cetak 

maupun media elektronik. Sehingga program tersebut bisa 

dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota Bandar Lampung 

dalam penanggulan anak jalanan, gelandangan dan pengemis 

dapat berjalan secaraoptimal. 

Dan seharusnya dalam keadaan covid-19 dinas sosial 

kota Bandar Lampung  seharusya mejalankan pratokol 

dengan baik, karana selama penelitian penulis nemukan 

ketidak patuhan dalam menjalakan  pratokol kesehatan 

tersebut, dikarakan ada saja masyarakat yang keluar masuk 

di dinas sosial kota bandar lampung. 
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